
Bagian Satu:
Alasan Riau untuk Merdeka



Mengapa Harus Merdeka?

Aksi bisu yang dipcntaskan oleh para utusan dacrah
(UD)  Rjau dalam Sidang Umum  MPR lalu,  sungguh
menyakickanhatimasyarakat.Ulahmerehaiquseakanmalin
mcmbusukkan jati diri rakyat RIau setelah selama ini Selalu
dikesampingkan  olch  arogansi  kekuasaan  pemerintah
pusat. Sungguh tidak bisa ditcrima oleh akal sehat, betapa
bekunya hati para wakil rakyat RIau tersebut, yang tidak
tcrgerakhatinyasedikitpununtukmemperjuangkanaspirasi
ralryatnya.

Kelupaan  mcreka  pada  darah  mahasiswa  yang
tertumpahuntukmemperjuangkanbqShasilminyakadalah
sebuah pengkhianatan yang tak teruhar naifnya terhadap
pergerakan  reformasi  di  Riau.  "Kepckakkan"  mereka
terhadaptands,airmatadandarahrakyatTanbusaiadalah
sebuahbentukpenringkaranananatrakyatyangtaktemilai
munafiknya terhadap upaya pembcrdayaan rakyat Riau.
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Belumlaribfladiukurdarieranganparabayibusunglapar
yang hini masih terbujur di seantero jagad RIau.

Bila walal rakyat yang diharapkan dapat mengemban
amanat penderitaan, dan mereka tidak dapat diandalkan,
maka kemunculan untuk membentuk negara sendiri dan
memproklamirkan kemerdckaannya dari NKRI, saya pikir
wajar  saja  terkuak kepermukaan.  Pihihan paring rendah
adalah dijadikannya Indonesia sebagai negara federal atau
otonomi yang seluas-luasnya diberlakukan untck Riau.
Alasan untuk merdeka, tentunya tidak hanya didasari oleh
Aay4#/c/anya wakfl rakyat itu.

Lebihlugaslad,apakahselamainiNKRlmemangtelah
melakukan penjajahan terhadap rakyat Riau, sehingga ada
alasanyangkonkrituntukmemproklamirkankemerdekaan?
]awaban seperd itu tentunya dapat dirihat dari dua aspek
pendekatan,yaknipendehatansumberdayaalam(SDA)dan
pendekatan sumberdaya manusia (SDM). Pendekatan ini,
diambflmendngrtkedaulatansebuahnegaraadalahbentuk
dari kekuasaan dan kedaulatan rakyat yang ada di dalam
negara untuk menggunqkan  atau memanfaatkan  segala
sumberalanciptaanTulanuntukkesejahteraannya.

DariaspekSDA,ternyataanugerahTuhanYangMaha
Esa itu, telah dikangkan9 oleh arogansi pcmerintah pusat
dan  dampaknya  terhadap  masyarakat  Riau  hanyalah
berbentukpenderitaan.MnyakBumiyangmelimpahruah,
hanyabergunaba9kcmakmuranorangyangbekerjadisitu
dan penguasa pemcrintah dengan para kroninya. Tetesan
kenikmatanrczekiminyckpadamasyarakatRIautidakdapat
dijadikan pelepas dahaga dalam padang pasir kemiskinan.

GasAlanyangdicksploitasidaridaerahNatuna,hanya
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menjaditontotanmasyarakatyangsedangdihimpitbeban
kemelaratan.  Penambangan  Timah  di  Singkep,  telah
meninggalkanlubang-lubangpenderitaan.PengerukanPasir
Laut di Tanjung Balai Karimun, hanya menambah lubuk-
1ubukkepedihan.LukahatirakyatRiausemakinmenganga
dan berdarah dari proses ganti rual tanah yang terjadi di
Pulau Bintan. Termasuk pula pengkaplingan Pulau Bare-
langdalanbentukdaerahotorita,yanghanyamenunjulckan
"pengivjak-injakan" kedaulatan rakyat RIau.

Bila diarahkan pandangan ke scktor kehutanan, maka
ceritadukarakyatsemakinpanjangdanbedikubabakannya.
Penebangan membabi buta kayu hutan, hanya melahirkan
penderitaan. Pabrik-pabrik yang mengolah basil hutan, tak
sedikitpun  mempedulikan  akibat  yang  ditimbulkan
perbuatan mereka bag rakyat. Sudahlah hasil hutan itu tak
bisa   dijadikan   sumber   pendapatan   masyarakat,
pengolahannyapunmendatangkankesengsaraan.Airyang
tercemar, jalan-jalan yang hancur, dan bau busuk limbah
adalahsctumpukakibatyangharusditanggungmasyarakat.

Pembangunansub-sektorperkebunanyapgdidominasi
oleh sawit, juga mengedepankan penderitaan masyarakat
ketimbang manfaat yang dapat dinikmatinya. Tands dan
darahrakyatTanbusaiadalahwujudkesewenang-wenangan
pada masyarakat yang lahir dari sistem NKRI selama-ire.
Bencana asap dari pembakaran hutan untuk perkcbunan
telah  menyesakkan  dada  rakyat tanpa dapat dinikmati
hasilnya.

Dihihat dari aspek SDM, ternyata pola pembangunan
yangditajapcmerintahNKRIselamaini,hanyamelahirkan
ketertinggalanmasyarakatRIau.RakyatRIaumcnjadikalah
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bersaing, karena prograni pembangunan pendidikan dan
pcngcmbangan SDM hanyalah sechl saja dari apa yang
sesungguhnyaharusdilaha]han.Dibandingdenganpengem-
bangan pendidikan di Pulaujawa, sangatlah tidck sepadan.
SebahaSan  besar rakyat RIau yang tinggal  di wilayah
pedesaanhanyamengecappendidikanSDkebawah.

Ironisnya, ketertinggalan dalam pembangunan bidang
pendidikaninidijadikankambinghitamuntuktidckmene-
rimarakyatRIaubekeriadisektorindustriyangdikembang-
kan  di  daerahnya  sendiri.  Bukannya dilakukan  proses
pembelajaranmelaluiperusahaan-peruschaantersebut,agar
terjadi alih tekno]oed dan peningkatan mutu SDM RIau.

Selain  itu,  pemerintah  pusat  telah  sukses  pula
menSmpor kebodohan dan masyarakat margival dengan
program transmigrasinya. Scjak pra-Pelita hingga saat iri,
sudah ada 500.000 lebih transmigran yang didatangkan ke
provinsiRIau,dengankualitaspendidikanyangamatrendah.
Ditambah  dengan  buruh-buruh  pabrik dan pekerja
perkebunan yang datang secara spontan. Kemudian juga,
telal] datang pula para penjaja seks yang amat memalkan
pengejawantahanbudayaMelayuRIau.

Padatatananpimpinanbirokrasi,selanainipemerintah
NKRI menunjukkan arogansi yang tidak produktif baed
pehgembangan masyarakat RIau.  Lihatlah  kasus Imam
Munandar atau pcrilaku Soeripto, dan banyak lad bupati
imporyangkinerjadalammengangkatharkatdanmartabat
rakyatsangatlchminim,kalaudibilangtidakada.Termasuk
para pejabat dijajaran  sektoral yang seolah-olah hanya
mcnjadikanprovinsiinisebagaiajangperburuandantempat
mengunpul kekayaan pribadi.
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Berbagai "bekingan", juga dilakukan oleh beberapa
oknum pejabat NKRI terhadap para pemburu rente yang
beroperasi  di  Riau.  Melalui  metode  kooptasi,  maka
bersileweranlah para jenderal, anak pejabat, dan bahkan
keluarga hngkungan  Cendana  (Soeharto)  yang menjadi
komisarisdandirekturperusahaanyangdimodatiolehpara
cukongagarmanpumengeksploitasiRiausekehendakhati
mereka, tanpa mempedulikan akibatnya dikemudian hari.

Saat ini, masyarakat Riau, setelah lebih dari setengah
abad lamanya NKRI merdeka, hanya hidup dengan segala
fasilitas yang sangat terbatas.  Infrastruktur transportasi,

pendidikan, kesehatan, dan fasilitas publik lainnya, sangat
tidak memadai untuk menunjang pemberdayaan rakyat.
Sarana yang dimiliki juga tidak dapat diandalkan untuk
menjalankan proses menuju masa depan yang lebih baik.
Diperlukan kerja keras dan dana yang cukup besar untuk
menyulap semua itu.

UntukmembangunRIaupadatataranyanglebihbaik,
padamulanyatelahdigantunghanharapanpadapemerintah
NKRIyangbarudibentuk.Melalulwakil-wakilrakyatRIau,
selanjutnyadititipkansemuamasalahituuntukdiserualckan

pada Sidang Umum MPR. Terbayang dalam benak rakyat
Riau, para wakil mereka tersebut akan "bemyanyi" dan
memekikan hati nurani mcreka. Namun apa daya, harapan
hanyatinggalimpian.

Ke depan, pembangunan masyarakat RIau, tentunya
tidak dapat lads mengandalkan sistem yang dipakai NKRI
sekarang. Sebab, masih belum jelas juntrungannya,  RIau
akan dikembangkan dcngan pola apa dan caranya apakah
benar-bcnar sesuai dengan aspirasi rakyat. Bila dikaitkan
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denganhutangharnegchlndonesia,yangtelahmembeng-
kak mcnjadi US$ 150 milyar, maka kelanjutan otonomi
daerah"masinjauhpanggangdariapi".Pilihanterbaikkcri-
hatannya hanya ada dua opsi; hidup dalan NKRI dengan
sistcm  federal  atau  melepaskan  diri  dari NKRI,  alias
"Merdcka!"***
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Eforia Gus Dur dan RIau Merdcka

Tidak gampang memang untuk memahami Gus Dur.
Sejak di PB-NU, berbagal hal yang sulit dipahami orang
pcrnah dilakukannya. Namun, dalam peringkat orang pal-
ing berkuasa di Asia, nana Gus Dur jarang tertinggal. Ia
sempat menjadi tokoh yang memiliki massa yang cukup
besar, sehingga hanya Gus Dur yang dapat disetarakan
dengan Soeharto waktu itu. Pada saat reformasi bergulir,
danorangberupayamelengserkankckuasaanSoeharto,Gus
Dur justru dengan entengnya melakukan  sarapan pagi
bersanadenganpenguasatunggalOrbaitu.

Melaluipengaruhnya,GusDurjugamelakukanpemu-
satankekuatanpolitikkearahdirinyadenganmcngadakan
pertemuanciganjurpadasaatketidakpercayaanorangpada
Habibic  selaku presiden penerus  era Soeharto makin
memuncak.SafinpolitikGusDurberjalandcnganskena-
rionyasendiri.Terkadang;takjarangorangmengacungkan
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jempol terhadap tindak tanduknya terscbut, nanun tak
sedikitjugaorangmenilainyasebagrihalyangtidaksangat
masuk akal.

Teaphihmenjadipresiden,setclahAmienRaismemun-
culkannamanyasebagaikandidat,merupakankisahmonu-
mentaltersendiribagiperjalanpolitikGusDur.Kekalahan
Megawati,meskipundicalonkanolehPDI-Psebagripartal
pemEnang Pemilu, menunjukkan' garis baru kehidupan
poHtik Gus Dur. Poros Tengah yang amat solid ketika itu,
berpikir betapa  sulitnya  mencari  flgur presiden  yang
dianggap   mampu   mclakukan   konsolidasi   untuk
mempersatukankekuatanbangsayangtelahtercabik-cabik
ini.GusDurdianggapsebagaiorangyangmanpumeredam
gejolak, khususnya mcnghadapi massa bantcng Megawati
yang sudah siap menghadapi apa saja, kalau Mega tidak
terpilih jadi presiden.

Gaya Gus Dun yang khas, ternyata mampu menahan
gejolak yang lebih parah.  Orang lain, akan sulit melakon-
kannya secara baik. Gus Dun memang tidak dapat mengc-
sampingkan jasa  Amien Rats.  Hanya saja,  kepercayaan
dirinyamcmangsulituntukditandinti,sehinggapencalonan
yangsemuladianggapgurauanolehberbagalpihak,menjadi
sebuah kenyataan yang harus diterima oleh semua pihak.
Lantas, dengan jabatannya sehagal orang nomor satu di
republik ini, ternyata Gus Thir tidak banyak berubch.

Safnd politiknya, tetap berialan dengan gaya "sarapan
pati"nya.Hal-halyangdiluardugaanorang,tetapdilaku-
kannyadenganenteng.PerjalanankelilingduniaGusDur,
dinilai sebagai sebuah safin yang sukses untuk menum-
buhkan kepercayaan asing pada Indonesia. Para pcnSkut
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GusDursendiri,sanpalkewalahanmenghadapinya.Sebab,
secara fisik aktivitasnya tersebut sangat mencengangkan
dapat dilakukan oleh seorang Gus Dun. Cerita dukungan
dari"10jutajin"punberkembang.Kcputusan-keputusan
Gus Dun, seperchya banyak didukung oleh kemampuan
supranaturalyangdimilikinya.

Soal keberanian,  Gus  Dur memang belum  dapat
disainrilawan-lawanpditiknya.ABRIyangselanainisangat
berkuasa, dapat "dijinakkan''nya. Ketegasannya meleng-
serkan Wiranto  yang memiliki  poros  kuat di ABRI,
merupakanprestasitersendiri.Bahkanpenrilihanwidodo
sebagalPangabdariAngkatanLaut(AIJ),merupakantradisi
baruyangdilakukanGusDur.Termasukjugamensipilkan
Menhankam.Isu-isutentangberhagrihalmenyangkutABRI,
juga  banyak  dilontarkan  Gus  Dur.  Akhirnya,  malah
bcrmuara pada menguatnya kekuatan politik Gus Dun
sebagai presiden. Popularitas Gus Dun makin terangkat,
ketika berbagal gerahan yang dianggapnya merongrong
kekuasaan presiden dapat diantisipasi secara dini:` Orang
bahkan,sekalilagrmengkaltkannyadengankekuatansupra-
nauralya.

Makin lama, kelihatannya Gus Dur makin terbuai
dengankeputusan-keputusannyasendiri.MungkinkahGus
Dun terjangkit eforia atas keberhasflannya sebelum ini?
Sebab,kedkaralryatmendpgivkanperbaikankesejahteraan,
Gus Dun justru hanya manpu membcrikan lakon-lakon
pohtikyangkurangsigniflkandenganitu.

NiatGuslirmencabutTAPNo.XXV/MPRS/1966
memunculkanprodankontra,yangjustrutidckmendukung
pemulihanekonomi.Kenisuhandemikerusuhandibehagai
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daerah  tidak  kunjung reda.  Masyarakat  justru,  tidak
memilikipedomanyangjelasuntukmemposisikandirinya
sebagai anak bangsa.

Padaba*anlain,muncultuduhanbahwajustrukabinet
Gus Dun-lah yang harus bertanggung jawab.  Persoalan
berikutnya, mendatangkan "korban". Laksamana Sukardi
danYusufKalladilengserkan.Lelucon"lyo#g4gr./z/Jay.z7AOA
"Pa/';mcnghantamGolkardanpDI-P,menangatkeduanya
merupckan hader partai tersebut.

SosokGusDuryangsulitdipahanidandiramal/#¢re-
4lz.dz744J memunculkan berbagai spekulasi tidak menentu.
Dalam scbuah seminar yang bertema "Memahami Gus
Dur" di Jakarta, Prof. Dr. Azyumardi  Azra, pcngamat
pditik Islam di Indonesia, mcngatakan bahwa Gus Dur
sebagal orang yang sulit dipahami dan cenderung pada
mistismc.Pengambilankeputusanpolitikscringdidasarkan
padawahyu,ilhan,atauhal-halyangbcrbaukeramat.Dari
sudut dcmokrasi, ini jelas tidak memadai. Sebab banyak
soal tidak dapat diselesalhan dengan j.#jjz.#g semata, tetapi
harusmemakailogivrarasional.Mochtarpabotinged,dalam
kescmpatan yang sama, malah mcnilal Gus Dun bukanlah
sosokyangtoleran.

GusDurmemilikimultipikasiedsdanpolitisyangbisa
berpindah-pindah.AriefBudiman,justnimenyarankanagar
jangan  bcrharap  banyak dari  Gus  Dur.  Dalam  soal
demokrasidanplunlismemisalnya,GusDurmemangdapat
dibilang  J/a/4bor#.  Tetapi,  Gus Dur perlu pendamping
sekaliber Bung Hatta. Beberapa pendapat tersebut, pada
akhimyamemberikansinyalbahwatemyataGusDurdalam
meminpin bangsa ini, berada pada kisaran yang "tidak
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rasional", "kurang etis", "tidak konsisten'', dan bahkan
"kurangmampu",sehinggamembutuhkanbantuanorang

berkaliber  tinggi.  Scmcntara  itu,  masyarakat  justru
menungguberakhimyakepedihankrisis.Danmerekasecara
berangsur,  ingin  menikmati  apa  yang  selama  ini
didanbakan, yakni "Indonesia Sejahtera".

KebingunganmasyarakatakibatinkonsistensiGusDur,
tentunya tidak dapat diharapkan baed penyelesaian krisis
bangsa ihi pada masa yang akan datang. Bag Riau sendiri,
inkonsistensiGusDuritu,telahmenanamkanlukahatiyang
teramat dalam dan pedih. justru, masyarakat RIau sangat
mengharapkan  ketegasan nyata dari  Gus  Dur,  tentang
kepastian  berbagai  tuntutan  yang  sebelum  ini  telah
disampaikan. Tanpa itu, dikhawatirkan justru RIau tetap
akan tenggelam  dalam  keterbelakangannya  atau malah
hancurdalamkonflkyangtidakberkesudahan.***
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Referendum, Dilema baal RIau

Isu referendum di berbagai daerah mulai bcngaung.
Masyarakat  Acch  tumpah  ruah  di  jalanan.  Mereka
mendukung  dilaksanakannya  jajak  pendapat  untuk
memberikan kescmpatan pada rakyat Aceh menentukan
masadepannyasendiri.Merdekamerupakanphihanpaling
favorit yang mengedepan. Referendum merupakan cara
damai yang ingin  ditempuh rakyat Aceh  untuk dapat
mendirikannegarasendiri,sebagaimanayangdialamioleh
TinorTimur.Suarayangsanajugadisampaikanmasyarakat
Irian Barat dan RIau.

Tuntutanuntukmelakukanreferenduin,padadasarnya
dipicu  oleh  ketidakpuasan  berbagai  daerah  terhadap
perilalst]pemerintahpusat,yangselamainisangatsentralistik
dan otoriter. Daerah dalam satu kesatuan wilayah Indone-
sia  hanya  dipandang  dan  diperlakukan  scbagai  "sapi

perahan"untukkepentinganpenguasadankroni-kroninya.
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Arti  kemcrdckaan  bagi  masyarakat  di  daerah  hanya
dianggap sebagal pergantian penjajahan dari bangsa asing
ketanganpenguasabangsasendiri.

BariRIau,gagasanuntukberdirisebagaincgarasendiri
danterlepasdaricengkramanpemcrintahpusat,jugasudah
digrgas oleh beberapa komponen masyarakat. Sclana ini,
sejak bergabung dengan NKRI, RIau hanya menjadi ajang
pcmburuan  kekayaan  pemcrintah  pusat, yang hanya
meninggalkan  "lubang-lubang  penderitaan"' pada
masyarakatnya. Sumberdaya alam (SDA) yang melimpah,
hanya menjadi tontonan. Tetesannya yang diterima sangat
tidaksebandingdenganhasflyangtelahdikurasdandianbfl
Pusat.

Sampai pada era pemcrintahan Gus Dur, titik tcrang
baedkesempatanrakyatRiauuntukmempcrolehperlakuan
yang layak sebagai sesana rakyat Indonesia, masih berupa
janji manis. Pemyataan Gus Dun sclaku prcsiden untuk
memberikan  kompensasi  75  persen  hasil  SDA  Riau
dipandang  masyarakat  scbagai  olok-olokan  bclaka.
MenindaklanjutiUUNo.25Tahun1999sajatidakkunjung
kesampaian,  apalagi  mercalisasikan  "cerita  gombal"
tcrscbut. Dalam pemikiran yang rasional, tentunya timbul
berbagal sikap pesimis, mengivgat kondisi Indonesia saat
ini cukup memprihathkan.

KeniarahanmasyarakatRiaumenjadimemuncakketika
wakil  mereka (anggota Utusan Daerah) di Sidang Umum
MPRmelakukan"gerakantakberbunyi(GTB)".Pengadilan
rakyat  terhadap  mereka  di  depan  DPRD  akhirnya
memunculkan ide untuk.melakukan referendum di RIau
dengan empat opsi; merdeka dari NKRI, menjadi baedan
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NKRI dcngan sistcm fedcrasi, otonomi luas, dan tetap
berada pada posisi seperi saat ini. Mcskipun tawaran ini
disampalkanolehorangsehaliberSarwanHamid(mantan
Mendagri pada era pemerintahan Habihie), implikasinya
haruslchdicermatidenganbaik.

Keberhasilan referendum di RIau, tcntunya sangat
tcrgantung pada berbagri aspek. Bila sasarannya adalah
untuk membcrikan kcscmpatan yang lcbih luas kcpada
rakyatRIauuntukhidupsebagaimasyarakatyangutuhdan
memilikihakyangwajartcrhadapSDA-nya,malrareferen-
dummungkinakanmenghasilkanhalyangkurangmenjan-
jikan.Adabeberapaalasanyangmenycbabkanreferendum
RIau hasilnya akan berbeda dengan referendum di Timor
TimuratauyangakandiperolehAcehdanlrianBarat.

ft*zzj8gr¢ karakteristik masyankat RIau sangat beragarn
sejalandengankeragamansukupcnduduknya.Dari4,4juta
lcbih penduduk yang tcrdaftar sccara administratif, hanya
39 persen yang hisa ikut memilih yang tcrdistribusi dalan
bcrbagaisuku.Komitmen117ribuKcpalaKeluargaacK)
masyarakat transmigrasi dan orang ]awa lainnya terhadap
RIauyangindependen,tentunyamasihdiragukan.Termasuk
kelompok masyarakat Sumbar dan Batalb yang dominan
diperkotaan,sertamasyankatBanjardanBurisdibcfbagai
wilayal] di kabupaten lndraSri llilir anhil). Schingga, sejck
duluRIauidentikdengansebutan"Indonesiamini".

KaJ#¢,sccara nyata di Riau masih tcrdapat berbagai
primordialsmeperwilayahan.Halinitampakdarikeingivan
masyarakat Kepulauan RIau, yang ingiv memisahkan diri
dari provinsi induknya Qiau), dan hahhan ingiv merdeha
menjadi negara scndiri scandainya RIau lepas dari NKRI.
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Diwilayahdaratansendiri,pandanganprimordialtersebut
jugamasihmengemuka.Kondisiiniakankontraproduktif
terhadap  hasil akhir referendum  yang lebih mengarah
kepada pemberdayaan rakyat. Dapat saja terjadi referen-
dum lanjutan setelah referendum pertama selesai, karena
masing-masingwilayahdiRIaumenuntutberdirisendiri.

Kc#giv, pemerintah pusat, tentunya tidak akan tinggal
diam dengan kepentingan mereka dan kroninya di Riau.
Hasil  referendum  dapat  menimbulkan  terganggunya
keleluasaan  mereka  menjarah  Riau.  Tidak  tertutup
kemungkinanakantimbulrekayasa-rekayasapolitikuntuk
mempertahankannya.  Rakyat  Riau  akan  tercabik-cabik
seperti halnya yang tcrjadi di Ambon. Saat ini saja, tanda-
tanda ke arah itu sudah mulai tedihat.

]alan     keluar     untuk     memberdayakan     dan
mensejahterakanrakyatRiaumelaluireferendumdariaspek
di  atas, tentunya perlu dipertimbangkan.  Sebuah model
pembangunan Riau yang mengakomodir semua elemen
masyarakatdanmendlikiketerkaitandengankomuritaslain
di sckitar provinsi ini, juga perlu lebih dirumuskan.

Tanpaharusmenggagasrcferendummodelperlakuan
terhadapRiau,yanglebihproduktifadalahmenjadiDaerah
IstimcwaKhususa)IK)yangdile9timasimelaluiketetapan
CrAP)  MPR.  Rancangan TAP-MPR tersebut, disusun
bersama  oleh  semua  elemen  masyarakat  Riau  dan
pemerintah pusat. Selanjutnya, diperjuangkan dan ditin-
daklanjuti secara tekris. Advokasi untuk ini  akan lebih
gampang, mengivgat hasilnya akan dirasakan oleh scmua
komponcn  rakyat  tanpa memandang latar belakang
kesukuarmya. ***
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Untung Rual Federatisme RIau

Gagasan untuk menjadikan Indonesia sebagri federal,
linimenggclcmbungkepermukaan.Rapuhnyapemerintah
pusat di Jakarta, telah menciptakan peluang pada daerah
untukmenuntuthaknyayangselanainidikebiri.Wcwenang
daerah untuk hidup lehih otonom mcrupakan prasyarat
utamaberlanjumyabangunannegaralndonesiayangutuh.
Sebab  selama ini, melalui  pcncrapan  sistem  republik,
kekuasaanmenjaditerpusathahhancenderungberadapada
satu  orang.  Pcngalaman buruk itu, menjadi  pelajaran
berharga bard daerah, schingga siapapun yang menjadi
prcsiden dan pemegang kekuasaan di tingkat pusat, tetap
akandicurigaimelakukanpraktekhegemonikekuasaan.

Bagi provinsi RIau, opsi sistem ketatanegaraan Indo-
nesia ke depan sangat pcnting dan strateSs. Bila tidak ikut
bermain dan mengantisipasinya secara dini, maka wilayah
ini tetap menjadi bulan-bulanan pemerintah pusat.
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KeinSnan untuk merdeka seperti yaplg digagas Prof.
dr. Tabrani Rab, munglin  dapat diterima, sepanjang itu
bermuarakepadakesejahterianrakyat.Namunyangperlu
diingat,masyarakatRIaubukanlahkesatuankomunitasyang
padu seperti halnya Timor Timur, Aceh dan lrian Barat.
Memperjuangkan kemerdekaan secara militan, munglin
bukankaraktermasyarakatRiauyangplural.Untukmemi-
sahkandirimelaluiperjuanganyangberdarah,seringtidak
menarik  dalam  budaya  masyarakat  yang  cenderung
menghindari konflik. Militansi "amuk Melayu" mungkin
baru muncul, bila tekanan memang sudah demikian berat,
dantidakadaopsiuntukmenentukanpilihan.

Mencermatiperkembangansituasilndonesiaterkinidan
geliat masyarakat  RIau  menanggapinya,  pintu  menuju"kemerdekaan" RIau sejati, menjadi sebuah negara yang

berdaulat,  terpisah  dari  NKRI,  masih  sulit  terwujud.
Tawaran untuk tetap sebagai baedan dari NKRI dengan
sistem pemerintahan  federal, cenderung dipilih  sebagai
upaya  menegakkan  kedaulatan  rakyat  Riau.  Cara  ini
dianggaplebihmenarikdanproduktifuntukmembangun
kesejahteraan  masyarakat,  serta  diharapkan  mampu
menghindaripertunpahandarah.

Mas alah Federal
lstilah federal berasal dari kata Latin, yaitu/oedr yang

berartikompakataufckta.Maknakhususnyadiduniamod-
em menunjukkan suatu susunan di antara otonomi dua
kelompok yang melakukan kontrak, yang membentuk
entitas  kelompok baru,  meski  masih  tetap meyatakan
kedaulatannya masing-masing. Inti federalisme menurut
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Lcvingston   (1956), tidak terletak dalarn  struktur insti-
tusional maupun konstitusional, tetapi terletak di dalam
masyarakat itu scndiri. Pemerintah federal adalah  suatu
percncanaan,  di  mana kualitas  federal dari masyarakat
diartikulasikandandilindunct.

Federafisme memiliki karateristik yang amat beragam,
dan tidak banyak negara yang berhasil menjadikannya
konstruktif bard pembangunan masyarahat. Berdasarkan
penditianSR.David(1978),palngtidakterdapat44(cmpat
puluhempat)bentukfederalsmediduniamodemsekarang
ini.Kcadaanini,maprindikasikanbahwafederarismesecara
khususmerupakanbentukpemcrintahanyangproblematik,
baik secara praktik maupun teoritis.

MenurutpandanganMortonGrodzin(1966),pemerin-
tahanfederalpusatdandaerahcenderungmemperhatikan
dirinya scndiri, lebih kurang sama dalam bcberapa bidang
aktivitaspublik,schinggamenciptakanfungsiyangtumpang
tindih dan membunt stnilrfur menjadi amburadul. Bahkan
P.  Hollingworth  (1979),  mcnsinyalir bahwa  struktur
fcderahsme kooperatif tidak lebih dekat pada si fat yang
kooperatif,sehinggamenghalantiperluasankcadilansosial
di Australia. Berbagri masalah, scpcrti distribusi penda-
patan, pemeriharaan pendapatan, tingkat ketenagakcrjaan
nasional,danpeningkatankescjateraanmasyarakat,sebagai
isu sentral sistem federal, justru tidak mampu dipecahkan
oleh fcderalisme Australia.

PandanganlebthskeptisdinyatakanEG.Whidamdalan
`T4G Con/ a/ FeJcrjz/z.+ere ", yang menggambarkan ciri sistem

federal adalah  ketidak efesienan dan kekacauan  akibat
adanyarentetanbiaya-biayayangtidakterkoordinir.Usaha
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mengatur sistem federal agar sampal pada kondisi yang
menguntungkan, memerlukan biaya yang sangat besar.
Persalngin politik antar negara baSan juga ccnderung
mendorong  eksploitasi  sumberdaya  berlebihan  dan
pemberiansubsidiyangkurangbermanfaat.Sistenfederal
cenderung melembagakan konflik dengan si fat kerja yang
kontradiktif.

Sisi Baik Federal
Federalisme, bagaimanapun juga tidak hisa diabaikan.

Sebuah  sistem  federal, bagaimanapun bentuknya, lebih
memungkinkanuntukmempertahankanpemerintahanyang
demokratis.Iriberarti,sistempemerintahanakandiopera-
sionalkansecaralebihdekatdenganrakyat,jikapemerintah
negara  bagian  mampu mencermatinya.  Sistem  federal
dianggap  mampu meningkatkan pembangunan daerah
melalui dana-dana publik yang dialihkan ke pemerintah
ncgarabaSan.Pembangunanakansemakinberisisepanjapg

pemerintah negara baSan mampu memahami permasa-
lahanriilmasyarakatuntukdientaskan.

Lebih jauh, sistem federal menurut Holmes dan Shari-
manmengenalkandanmenerimakeanekapgamanmasyara-
kat dan berusaha untuk memperbaiki kebencian yang
munculdarikependngansetempatdengancaramendzinkan
danmcndorongberbagaijalanmenujukckuasaan.Kondisi
ini akan melahirkan kompetisi dan membuat masyarakat
berfikir dan berbuat untuk meningkatkan kualitas dirinya.
Inovasimasyarakatdaribawahakanmunculsebagairepre-
sentasikeinSnannyauntukbertahanhidup.

HipotesisyangdikemukakanFrederich(1958)menya-
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takan bahwa sistem federal dapat metipatgandakan dan
meningkackankesempatanuntukmelawankekuasaanyang
terpusat.Fcderafismemenawarkankonsensusdalampenye-
lesaianmasalahyangdiusahakanuntukmereduksiukuran
kcmarahan dan penindasan atas minoritas yang tertekan.
Pada akhirnya konflik dapat dipecahkan secara damal dan
menjadibentengbaalmenycbarnyakekuasaanyangotoriter.

Melaluisistemfederal,otonomirerionaluntukmejamin
pembangunanekonomidaerahdirekayasasecarakonstitu-
sional.  Kebcradaan  pemerintah  dacfah  diakui  sebagai
fasilitator terdekat dengan rakyat, yang memiliki  tugas
memajukan tegaknya keadilan di  antara warga  ncgara.
Sumber-sumber di daerah dikelola secara redonal. Dan
upetiuntukpcmcrintahpusathanyadiberikansesuaidengan
konscnsusyangtelahdisepakatibersana.

RIaukcDcpan
Masyarakat  Riau  harus  secara  dini  memainkan

peranannyadalanmenentukanbcntukfederalsmetcrsebut.
Scbab jika tidak, RIau bisa tcaperangkap dengan petuah;
" belMar daTi mulut boriman masctk ke 2wul24t buaya." RIJiinlrrryaL

federalisme membutuhkan rancangan yang dibuat secara
sungguh-sungguh.  Masyarakat  RIau harus melakukan
"rembuk bcrsana" untck membuat rancangan terscbut,

mulai dari  TAP MPR, Undang-undang, dan Pcraturan
Tckhnisnya.janganladtcrlenaolchgivp¢„/z.#epcmerintah
pusat,sehinggayanglahirjustrufederalsmeyangjauhdari
aspirasidankcingivanmasyarakatRIau.

BebanpembangunanRIaukedepansudahamatberat.
Kualitassunberdayamanusia(SDhrtyyangselanainisenan-
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tiasadijadikansebagaikendala,harusdiubahcarapandang-
nya.JustruperbaikansDMmcstidijadikanvisi.Untukitu,
kcwenanganmapgdchsumberdayaalanmenjadimodaldasar
untuk mencapalnya. Ini hanya munglin diperoleh melalui
bentuk federalisme yang sesuai dengrn aspirasi masyarakat
RIau. Sangat kecfl kernungkinan NKRI akan membcrikan
kemerdekaan  sccara damai pada  RIau,  scperti  Inggris
memberikankcmcrdekaanpadaMalaysiadanSingapura.#*
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Kongres Rakyat atau Kongres
„RIsau,,

Dinamikayangberkembangdilndonesiamcrilikikera-
gamanyangmemangtidakgampangditelaah.Banyakvaria-
bel yang selama pemerintahan rezim Orde Baru (Orba) da-
pat diabaikan, kini menjadi variabel bebas yang signifikan
mempengaruhi. Khusus dalam bidang politik, masyarakat
semaldnmampumengaktualisasikanpersepsimereka,meski-

pun kadang kala tidak didasarkan pada pemahaman yang
mendalanterhadapkontekspermasalahanyangdipersoalkan.

Rakyat semakin memiliki keberanian mengemukakan
aspirasinyasecaramandiribcrdasarkanpengolahanterhadap
apa  yang dilihat,  didengar  dan  dirasakannya.  Mclalui
kemampuan berpihir yang dimilkinya, selanjutnya dipadu
menjadi persepsi diri dan diaktualisasikan dalan bentuk
pernyataan sikap, baik sebagal personiflkasi perseorangan
maupun secara bcrkelompok.

Dalan Kongres  Rakyat RIau Q<RR) 11 yang baru saja
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usal, gejala tersebut terlihat amat dominan. Pribadi yang
hadirmemilikieksistensidiriyangkuat,sehinggasulituntuk
dipengaruhi, mcskipun tidak memiliki pemahaman yang
cukuptentangrealtasRIausecarastrateals.Nanun,mereka
mampumenunjukkanbahwalingkungankehidupanmereka

penuhdengangejolakdanpermasalahan.
Tuntutan-tuntutan yang akhirnya "bersemburan" dari

dalam pikiran mereka itu, mengalir tanpa memperdulikan
laal essensi kebersamaan. Yang pada akhirnya, melahirkan
sesuatu yang amat mencengangkan, yang memeflukan
perjuangansecarabersamadanutuh,yakni"RIauMerdeka".

RIsau
Aspek pertama yang dapat dicermati dari  Kongres

Rakyat Riau Q€RR) 11 yang berasal dari kondisi masyarakat

yang menalkutinya. Rakyat RIau, sejak bergulirnya refor-
masi, memang berada dalam keadaan risau. Mereka yang
sudahsekianlamaterkungkungolehkckuasanpemerintahan
yang sentralistik, kini dihadapkan pada tantangan kesem-
patan otonomisasi.  Hanya saja, kesempatan itu semakin
kabur dalam kepercayaan mereka untuk dircalisir, akibat
daritarikuluryangdilakukanpemerintahpusat.

Kekayaan alam yang mcreka mihki masih belum ada
titik terang untuk dapat kembali mereka  kuasai.  Tanah
ulayat, hasil tambang, hasil hutan, dan segala potcnsi alam
yang selama ini "dijarah" pemerintah pusat. Sampai era
pemerintahan sekarang, belum menunjukkan tanda-tanda
akan berakhir. janji manis yang pernah mereka dapatkan,
tetapi kemudian pelecehan yang mereka tuai.

Kedkakesempatanuntukdudukbersanadalamsebuah
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kongrcs ada, mereka seakan mendapatkan media untuk
menyuarakan hati nuraninya, yang selana ini sudah sangat
terluka. Keberadaan mereka yang sedang risau oleh segala

problema kehidupan dan gantungan harapan, diangkut
semuanya ke dalan media kongres. Maka, berkumpullah
para rakyat untuk membulatkan visi, misi  dan persepsi
dengan latar belakang pribadi-Pribadi yang risau.

Merisau
Pribadi-pribadi yang risau, yang kemudian menyatu

dalam sebuah media kongres, tentunya bukan persoalan
yang gampang untuk diorganisir. Profesionalisme panitia
kongres sangatlah dituntut, agrr mereka dapat diakomodir
secara balk. Rakyat yang hadir dengan hati nurani yang
menggelembungdanrisauahansemuamasalahlingkungan
mcrekayangjerG#.J##.

Apa yang tcrjadi pada Kongres Rakyat Riau QCRR) 11
kemarin,menunjulckangejalabetapadinamisnyarakyatyang
risau dan inaln memainkan peranannya masing-masing,
tanpamemperhatikanladalursidangyangakandijalankan.
Pengelola sidang ®impinan sidan®, menjadi kewalahan
melihat beStu banyaknya peserta yang merisau. Peserta
tanpa tunduk pada mekanisme sidang, berebutan untuk
mengajukanpendapat.

Adakahitupendapatyangbenarsesualdengansasaran
yangingivdicapaikongres,atauhanyasekedarluapanemosi
merekayangrisau?Akibatnya,beberapakalisidangterpcksa
di -rfeor sementara  waktu untuk memberikan kesempatan
pada pcserta  mengelompok  kembali  pada  utusannya
masing-masing dan menunjuk salah seorang juru bicara.
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Dari  sini, terkesan pcngclolaan  kongres  menjadi tidak
profesionaldanbahkanterkesanmerisau.Untungnya,para
pesertaakhimyamanpumengendalikanrasarisaumereka,
sehinggasidang-sidangdapatdilanjutkan.

Merisaukan
Seperisudahdapatdibayangkansebelumnya,hasnyang

ahan diperoleh dari kongres tentunya akan merisaukan.
Peserta yang risau, proses kongres yang agak merisau,
banyaknya "tangan-tangan" yang bermain, menyebabkan
keputusan yang dihasilkan kongres merisauhan berbagri
pihck.Opsimerdekayangmenjadiphihantefoanyakdalam
kongres,tentunyasangatmenggcrahkanparabirokratRIau
Upayamerckauntukmemcnangkanopsiotonomi,tcmyata
tcrganjal  olch  keinginan  rakyat  melcpaskan  diri  dari
pemerintahNKRIyangscntralistikdancenderungkorup.
Rakyatsepcrtinyatidaklaedmemberikanlcritimasimercka
pada pemimpjnnya di Riau. Dalam khasanah ini, ada
bcberapa hal yang dapat dicermati.

PWzz„¢rakyatRiaumcmangsedangdihadaphanpada
pendcritaandengankeberadaarimerekadalamlingkungan
NKRI.]alurkonstitusiyangmerekatempuhselanaini,ngar
pemberdayaanmerckadapatdilckukansecarapositif,hanya
ditanggapisccara"pfintat-plintut"olehpemcrintahpusat.

HatinuranirakyatRIauyangselanainiterkenallemah
lembut, akhimya memberontak bagaikan air bah  dari
scbuahbendunganyangjebol.

Ked#¢parapcmimpindaerahtemyatagrgalmembangun
kepercayaan rakyat terhadap pimpinan formal mereka.
Gubemurdanjajaranbirokrasinya,tidakmanpumelakulrm
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konsdidasimaayarakatdalanmcmperjuangkannasibrakyat
yang  secara  elegan  dan  manis. ]ustru  yang  muncul
kepermukaanadalaharogansibirokrasiyangmakinmelukal
perasaandanhatinuranimasyarakat.

BerbagaipersoalanyangmunculdiRIau,sejakbergulir-
nyareformasitidakmampudikemasolehpemerintahRiau
dalamtataransolusiyangbersifatAV.#-ovz.#ro/#j}.o#.

Ketika proses  pemekaran kabupaten  akan dimulai,
rakyat    secara     solid    menyatukan    diri    untuk
memperjuangkannya bersama-sama Pemda.  Hanya saja,
setelah perjuangan itu berhasil, arogansi birokrasi muncul
kembah menSnjak nilal kegotong-royongan masyarakat.
Banyakmasyarakatyangteaperanjatakibatmarwahmereka

yang sebelumnya terakomodasi  secara positif,  kembali
dikesanpingkansecaratidakarifdanbijaksana.

Pada kondisi lain, berbagal persoalan masyarakat di
RIautidcksanggupdiantisipasidandiselesaikansccarabalk.
Munculnya  peristiwa  Tor Ganda dan  Torus  Ganda,
kerusuhan  di Lagoi,  dan tekanan kehidupan ekonomi
merupakan refleksi nyata, betapa rakyat belum juga dapat
menggantungkan harapannya pada pemerintah yang ada
seharang. Krisis kepercayaan rakyat menunjukkan bctapa
urgennya penataan ulang terhadap birokrasi pemerintah
RiaudanstrateSpembangunanyangakanditerapkannya.

K;¢gz3GusDurselalmpresidenharussemakinarifdalan
menyikapimasalchini.BantuanRp.500jutayangdiserahhan

pada panitia kongres, merupakan persetujuan Gus Dur
tcrhadap apapun yang akan dihasilkan kongres.  Secara
politik,  Gus  Dur  sudah  sangat memahami  dan  sadar
terhadaptigaopsiyangditawarkandalamkongres.Hampir
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sana dengan apa yang terjadi pada masa pemcrintahan
Habibie,ketikamembukajajakpendapatdiTimorTimur.
Bercermin dari Timor Tinur, khusus dalam masalah RIau,
sepatutnya jugalch Gus Dun berjjwa besar untuk menerima
basil keputusan Kongres Rakyat RIau a(RR) 11 ini. Sebab
bila tidak, kongres ini  betul-betul hanya akan menjadi
"kongresrakyatrisau'',yangpadaakhimyaakanbermuara

padakcadaanyangamatmerisaukan.***
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"Saya Namakan, Kongres Rakyat

RI(s)au,,

Kongres Rakyat Riau QCRR) 11 baru saja usai. Kongres
yang diadakan selama tiga hari  (29-31 januari 2001) ini,
menghasilkan  opsi  merdcka  sebagai  pilihan  utama.
Mengalahkan dua opsi lainnya, yaitu federal dan otonomi
has.Bactmasyarakatyangselamainimerasa"terjajali"oleh
pusat, terphihnya opsi merdeka tentu saja membawa andn
segar. Namun, bad para pehimpin yang duduk di kursi
pemerintahan menganggap opsi merdeka hanya sebagai
guyonan. Dan anehnya lad, mereka pun mencari beribu
alasanuntukmcmentahkanopsimerdckaini.

"Walau apapun namanya kemerdekaan itu, tapi karena

dibahasdikomisiA,yangmerupakankomisipolitik,maka
kemerdckaan itu, ya kemerdekaan politik," ujar Edyanus
Herman  Halim  menanggapi  hasil  kongres  tertinggi
masyarakatRIautersebut.Untuklebihlengkapnyamengenal
seputarpelaksanaanKRRlldanapayangharusdilakukan
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setelah kongres tersebut, simak wawancara kru   Watan
denganpengamatsosialekonomiRiauini.***

BngaimanapendapatAndaterhadaphasflRERIIyang
memflihmerdekadaninplikasinya?

Hasilkongresinimerefleksikanbeberapahal.PG#zzz#¢,
kegagalandariSalehDjasitsebagaigubemurRIau.Kenapa
sampai  demihian? Menurut  saya, berarti  Saleh  belum
berhasil melakukan  konsolidasi pada masyarakat yang
selamainisedangrisauolehkrisis,yangdisebutdengankrisis
total  itu.  Kerisauan  tersebut,  mereka  bawa  ke  dalam
kongres.  Nah,  kemampuan  pimpinan  daerah  untuk
melakukan konsolidasi ke bawah, di tengah masyarakat,
kunci  penting bari  kebulatan pendapat masyarakat di
provinsi RIau.

Sampaisaatini,adabeberapamasalahmasyarakatyang
tidakbisadipecahkanataudikeluarkansolusinyasecarabaik,
balkitukasusTorGandadanTorusGandamaupunmasalah
Lagoi.Kemudianprogrampemberdayaanekonomirakyat
belumlahnanpak.Sehinggapersepsidanpendapattokoh
lainlebihmengena.Pemberdayaanrakyatitulebihdihargai.
0leh sebab itu, rakyat lebih ccnderung memihih merdeka
dari pada opsi otonomi luas atau federal.

KCJ#4,  faktor  Gus  Dur.  Gus  Dur  sudah  saatnya
menyadari bahwa masyarakat Riau bukanlch masyarakat
j"cer4/e. Dengan adanya pernyataan ``plin-plan" Gus Dur
itu,  hati nurani  masyarakat  Riau  menjadi  terusik,  lalu
timbullah perlawanan dalan hati nurani mereka; "/£de.4 4z7?.A
mereha mendeka dart Pada bergiabttng dengan NKRI". AlpdraiS,
GusDurmembantukongresihisebesarRp.500jutatanpa
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ada penjelasan rinci. Masyarakat memchaninya sebagai
upayaGusDurmengivtcrveusikongres,agarmcnghasilkan
otonomiluas.PadahalhatinuranirakyatRIausudchteduka
oleh berbagai j/z7/##c#J Gus Dur, baik masalah 75 persen
bard hasil minyak yang tidak terealisasi maupun perkataan
"RIau tidak ada apa-apanya."

Ire tcntu saja merefleksikan bahwa pemcrintah pusat
tidak manpu mcmberikan sebuah harapan pada rakyat
RIau.  0lch  sebab itu, harapan yang dicetuskan  oleh
masyarakat Riau, lari kepada keinrinan untuk merdeka.
Walau apapun namanya kemerdekaan itu. Tapi, karcna
komisiAmerupahankomisipolitik,tcntukemerdekaanini
adalah opsi kemerdekaan pohik.

Kcj7giv, ada aspek mendasar dari keingivan masyarakat
Kepulauan  Riau  (Kepri)  yang  dikesampingkan  oleh
kongres. Saya yakin, peserta kongres banyak yang simpati
dan  setuju.  Tidak terakomodirnya harapan masyarakat
Kepriitu,menyebabkanbeberapapescrtayangpedulidan
simpatik,lebihcenderungmemilihmerdekadaripadayang
lain. Sesungguhnya sangat kurang pada tempatnya juga,
kalaukeingivianmasyarakatKepriitulangsungsajadi-J7oP
bedtu saja. Seharusnya dibawa dalam suatu rekomendasi
kongres.

Kemudian  hita  juga  melihat,  rekomendasi  yang
dihasilkan  oleh  kongres  banyak bersifat praktis,  tidak
mempersoalkan  strateeds.  Nah,  komisi  pohtik itu  Ac7#
belahangan  dibahas,  setclah  sosial ekonomi  dan  sosial
budaya. Pada saat membahas sosial ekonomi dan sosial
budaya itu, banyak pendapat peserta tidak terakomodir.

Jadi, dengan sendirinya mereka yang berpikir strateSs
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tentu ahan melihat persoalan ini lcbih ke depan lngi. Nah,
ketika komisi politik membicarakan opsi, solusi yang pal-
ing mungkin dan pahig strateeds untuk menindaklanjuti
rekomendasj komisi  sosial ekonomi dan sosial budaya
adalah opsi merdeka. Akibatnya, pilihan mcrdeka lcbih
mcnggclembungdaripadapilihantcrhadapopsi-opsiyang
lil.

Dengan terpilihnya opsi merdcka, kira-kira apa
langkah strategis mendcsak yang perlu segcra
dnalkrfu?

Adabeberapalan9hahstratcrisyangmenurutsayaperlu
dianhil sckarang adalah di antannya; Perfzz„&,mcnerima
secara  lapang  dada  bahwa  kita  mcmilih  mcrdcka.
Kid#¢sosialisasikanpadaseluruhlapisanmasyaralhat,bchwa
mcrdcka adalah pitihan. Agar mcrcka   slap mcnghadapi
sedapkemundcinanataukonsekeensipffihanini.Sclanjutrya,
hita perlu mcrancang bctul stratect untuk mcndmple-
mentasikanhasilkongres.Rancanganini,harusnyadisusun
sccara bertahap. Tcrscrah apa maunya kemcrdckaan in,
karen ini merupakan keputusan terting9 rckyat Riau. Itu
harus dihormati.

Apckahperfudepganmembcntukkomitcataudewan
pcf3iapan keinerdckaan Riau atau pcrangkat sejenis
lain?

Ya, harus itu. Bukan dalam bentuk komitc sepcrti in.
Kita harus scpcrti Indonesia walmi dulu,   yalto dengan
mcmpersiapkan panitia persiapan kemerdchaan RIau. Itu
yanghansdibuntsckarang.
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Banyakyangberpendapatkemerdekaanyangdipilih
dalanikongresitubelumjelasbentulmya.Bagainana
menurutiinda?

Ini hanya  kelihaian beberapa  oknum  saja. Mereka
melakukan rekayasa-rekayasa, beStu. Kita tabu, komisi A
itu komisi poHtik. Jadi, opsi-opsi itu, baik opsi merdeka,
federal maupun otonomi luas, itu  A4# bentuk dari pada
sistempemerintchan.Tidakadakemcrdekaanyanglain-lain.
Otonori  menyangkut masalah pemerintahan,  federal
menyangkut masalah pemerintahan, tapi kenapa merdeka
tidakmenyangkutmasalahpemerintahan?Kz#anehitu.

Ladr pula, merdeka di situ A¢# sudah jelas. Ia berada
dalamkomisipohikdanditengahopsimenyangkutsistem
pemerintahan.Kalaudemikian,merdekasecarapohik,dr#J
Kitaharusterimakonsekuensiini.Kalaurakyatsudahberani
memilih merdeka, rakyat RIau harus konsekuen untuk
mengivplementasikan hasfl kongrcs itu. Nanti, apakah itu
akan menjadi 4zzng¢z.##z.#g, terserah nanti. 0leh karena ith,

panitiapersiapanyangharusmerancangstrate9,kemudian
mendmplementasikannya.

Tanggapan Anda tentang proses yang terjadi. dalam
kongres?

Saya  ingin  menyatakan  kepada  wartawan, ';saya
menamahankongresini"KongresRakyatRI(s)an".Kenapa
dcmikian?P#zzer4,pcrscrtanyarakyat.Rakyatyangsedang
risau oleh berbagai permasalahan yang ada di provinsi ini.
I.alu,merekakesinidenganperasaanrisautadi.Pelaksanaan
kongres inipun "merisau". Kenapa? Tidak ada pengaturan
yang tersusun baik,  sehingga berkali-kali  di/G#Jz.#g dan
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berkali-kaliharusdirfeorsidang.Akhirnya,mckanismeyang
terjadi di kongres kurang efektif.

Kemudian,halyangperludicatatlalnnyaadalahbahwa
persertakongresdariberbagaiwilayahtidckdatangdengan
suara yang bulat. Mereka tidck punya juru bicara. Tidak

punyakonsep,apayangakandibicarakan.Makanya,tidaklah
mengherankanjikapanitiadanpimpinansidangmeng-J:Aor
sidangsupayamerekakembalikekelompokwilayahmasing-
masing,menunjukkanjurubicara,lalumenentukanapayang
harus dibicarakan. Nah, inilah kelemahan sosialisasi.

Akhimya,  hasil  kongres ini  "merisaukan''.  Kenapa
merisaukan?Opsimerdekaharusditerimadenganberbagal
konsekuensi. Apakah  Riau  sudah  slap dengan berbagal
konsekuensi  ihi?  Tentu ini  merisaukan.  Apakah  nanti
sosialisasi hasil kongres dapat pula berjalan baik? Apakah
mcmangseluninkomponennantibisamenerima?Apayang
terjadi dari solusi iri?

Untukitu,kitasangatmengharapkanagarsemuapihak
bisa berkepala dinaln, sehingga apa yang mcrisaukan ihi
tidakmenjadihal-halyangdekonstruktifbadpembangunan
masyarakat RIau.

MenurutAndasudahrepresentatifkahkongresyang
dikatakanmewaldlirakyatRIauini?

Kalaurepresentatifatautidaknya,menurutsayaharus
melalui  referendum.  Tapi,  inikan  cerminan  berbagai
pemikiran rakyat RIau.  Sepcrti  yang saya  katakan  tadi,
kcnapa ini terjadi? Ya, jelas karcna kelcmahan pemerintah
daerah.

Dalanhalini,gubernurmclakukankonsohidasikepada
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masyarakat, harusnya A4i# beStu. Dia (gubernur, reJJ tidak
mampu  mengembalikan  kepcrcayaan  rakyat  kepada
pcmerintah yang ada. Sebab, jika tidak, maka tidck akan
terjadi seperti ini.  Saya kira ini merupakan luapan yang
berkecamuk di dalan hati nurani masyarakat RIau yang
hadirdikongresihi.MasyarakatRIauyangsedangrisau.***
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